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Abstrak

Sebagai tujuan utama, abstrak ini bertujuan menggambarkan signifikansi umum dan konsep
penelitian. Pendidikan Islam menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi,
yang menuntut adanya inovasi terus-menerus tanpa mengabaikan inti ajaran Islam. Makalah
ini menganalisis konsep inovasi (tajdid dan ibtikar) dari perspektif pendidikan Islam serta
mengidentifikasi bentuk-bentuk inovasi yang telah dikembangkan. Bentuk-bentuk inovasi
tersebut meliputi: kurikulum integratif dan berbasis kompetensi, metodologi pembelajaran
aktif seperti problem-based learning dan project-based learning, pemanfaatan teknologi
digital (e-learning dan digitalisasi khazanah Islam), transformasi manajemen kelembagaan
(TQM dan pesantren terpadu), serta penguatan pendidikan karakter dan spiritualitas (ESQ
dan living values education). Namun, implementasinya menghadapi tantangan berupa
resistensi dari tradisionalis, keterbatasan sumber daya finansial dan manusia, serta kualitas
guru yang tidak merata. Keberhasilan inovasi membutuhkan komitmen dari seluruh
pemangku kepentingan serta penguatan ekosistem inovasi.

Kata kunci: Inovasi, Kurikulum, Metode, Digitalisasi, Pendidikan

Abstract

As a primary goal, the abstract should render the general significance and conceptual Islamic
education faces the challenges of globalization and technological advancement, demanding
continuous innovation without neglecting the essence of Islamic teachings. This paper analyzes
the concept of innovation (tajdid and ibtikar) from the perspective of Islamic education and
identifies the forms of innovation that have been developed. 4 These forms of innovation include
integrative and competency-based curricula, active learning methodologies such as problem-
based and project-based learning, the use of digital technology (e-learning and digitalization of
Islamic treasures), institutional management transformation (TQM and integrated Islamic
boarding schools), and strengthening character and spirituality education (ESQ and living
values education). However, their implementation faces challenges such as traditionalist
resistance, limited financial and human resources, and uneven teacher quality. Successful
innovation requires stakeholder commitment and a strengthened innovation ecosystem.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam sebagai sistem pendidikan yang berlandaskan nilai-
nilai Al- Qur'an dan Hadits telah mengalami perkembangan signifikan sejak
masa klasik hingga kontemporer. Dalam menghadapi dinamika zaman,
pendidikan Islam dituntut untuk melakukan inovasi tanpa meninggalkan
esensi ajaran Islam. Sebagaimana dikemukakan oleh Nata, “Pendidikan Islam
kontemporer harus mampu menjawab tantangan modernitas sambil tetap
mempertahankan karakteristik dan nilai-nilai fundamental Islam yang

bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah” (Abuddin Nata, 2020).

Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 membawa perubahan
fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan.
Menurut Schwab bahwa revolusi industri keempat ditandai dengan
konvergensi teknologi digital, fisik, dan biologis yang mengubah cara
manusia hidup, bekerja, dan belajar (Hilalludin, Tinggi, et al., 2025). Dalam
konteks ini, lembaga pendidikan Islam harus merespons dengan inovasi yang
tepat agar tetap relevan dan kompetitif. Pentingnya inovasi dalam pendidikan
I[slam juga didasari oleh prinsip ijtihad yang merupakan salah satu sumber
hukum Islam. Baharuddin dan Makin menegaskan bahwa "ljtihad dalam
konteks pendidikan Islam memungkinkan pengembangan metode,
kurikulum, dan praktik pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan
zaman tanpa bertentangan dengan nash syar'i" (Baharuddin & Makin, M,

2021).

Inovasi pendidikan Islam mencakup berbagai dimensi, mulai dari
kurikulum, metodologi pembelajaran, manajemen kelembagaan, hingga
pemanfaatan teknologi. Nata menegaskan bahwa inovasi dalam pendidikan
[slam harus berbasis pada prinsip tauhid, dengan menjadikan Allah sebagai
orientasi utama, sambil memanfaatkan segala sarana modern untuk

mencapai tujuan pendidikan (Hilalludin Hilalludin & Adi Haironi, 2024).
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Artikel ini mengkaji berbagai bentuk inovasi yang telah dan sedang
dikembangkan dalam pendidikan Islam, serta implikasinya terhadap kualitas

luaran pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang merupakan
bentuk penelitian yang berkaitan dengan analisis teks berupa sumber-
sumber kepustakaan yang fokus pada pembahasan inovasi-inovasi dalam
pendidikan Islam untuk dapat menemukan berbagai fakta yang sebenarnya
dari objek penelitian. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menekankan pada isi yang mengurai tentang

fokus kajian (Sholikhah, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Inovasi dalam Perspektif Islam

Inovasi dalam bahasa Arab dapat dipadankan dengan istilah tajdid
(pembaruan) dan ibtikar (penciptaan hal baru). Secara terminologis, inovasi
pendidikan Islam merujuk pada upaya sistematis untuk memperbaharui dan
mengembangkan sistem, metode, atau praktik pendidikan Islam agar lebih
efektif dan relevan. Al-Qaradhawi menjelaskan bahwa Pembaruan dalam
[slam adalah kembali kepada kemurnian ajaran Islam dengan cara
memahaminya sesuai dengan konteks zaman, bukan meninggalkan atau

mengubah prinsip-prinsip dasarnya (Al-Qaradhawi, Y., 2011).

Landasan teologis inovasi dalam Islam dapat ditemukan dalam
berbagai nash. Allah swt berfirman dalam QS. Ar-Ra'd: 11 yang
mengindikasikan bahwa perubahan harus dimulai dari diri sendiri. Hadits
Nabi Muhammad saw juga menyebutkan: "Allah akan mengutus kepada

umat ini pada setiap penghujung seratus tahun seseorang yang
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memperbaharui bagi mereka agamanya" (HR. Abu Dawud). Menurut
Muhaimi, hadits ini memberikan legitimasi teologis bagi upaya pembaruan

dan inovasi dalam Islam, termasuk bidang pendidikan (Muhaimin, 2019).

Bentuk-Bentuk Inovasi Yang Dikembangkan Dalam Pendidikan Islam

1. Inovasi Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum merupakan jantung sistem pendidikan yang menentukan
arah dan substansi pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Islam, inovasi
kurikulum telah mengalami perkembangan signifikan dari model klasik
menuju pendekatan yang lebih integratif dan kontekstual. Langgulung
menjelaskan bahwa "kurikulum pendidikan Islam modern harus mampu
mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum dalam satu
kesatuan yang koheren, menghilangkan dikotomi yang selama ini menjadi

hambatan" (Hasan Langgulung, 2018).

Salah satu inovasi penting adalah pengembangan kurikulum integratif
yang menghubungkan mata pelajaran agama dengan sains, teknologi, dan
humaniora. Fadjar menyatakan bahwa "integrasi kurikulum bukan sekadar
penggabungan mekanis, melainkan proses dialektis yang menghasilkan
sintesis baru antara warisan intelektual Islam dan capaian sains modern"

(Fajriansyah & Hilalludin, 2025).

Inovasi lain terlihat pada pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi yang menekankan pada keterampilan abad ke-21. Azra mencatat
bahwa "pendidikan Islam kontemporer harus membekali peserta didik
dengan critical thinking, creativity, communication, dan collaboration, tanpa
mengabaikan pembentukan karakter dan spiritualitas Islam" (Azyumardi
Azra, 2012). Kurikulum berbasis kompetensi ini telah diadopsi oleh banyak
madrasah dan pesantren modern yang tidak hanya mengajarkan

pengetahuan kognitif, tetapi juga keterampilan praktis dan sikap yang
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dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, terdapat inovasi
kurikulum kewirausahaan dalam pendidikan Islam. Suyatno mengungkapkan
bahwa pesantren dan madrasah mulai mengintegrasikan pendidikan
kewirausahaan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
kompetensi keagamaan, tetapi juga kemandirian ekonomi (Suyatno, 2015).
Beberapa pesantren telah mengembangkan unit bisnis dan memasukkan
mata pelajaran kewirausahaan dalam kurikulumnya, mencerminkan
semangat entrepreneurship yang sejalan dengan ajaran Islam tentang ikhtiar

dan kemandirian (Halza, 2025).

2. Inovasi Metodologi Pembelajaran

Metodologi pembelajaran dalam pendidikan Islam telah mengalami
evolusi dari pendekatan teacher-centered menuju student centered learning.
Arief mengemukakan bahwa "metode pembelajaran Islam klasik yang
cenderung pasif dan hafalan perlu ditransformasi menjadi pembelajaran
aktif yang mengembangkan daya kritis dan kreativitas peserta didik" (Armai
Arief, 2012). Inovasi metodologi ini mencakup penerapan berbagai
pendekatan pembelajaran modern yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islam

(Khaer, 2025).

Salah satu inovasi metodologi yang berkembang adalah pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning) dalam kajian keislaman. Mastuhu
menjelaskan bahwa "pembelajaran berbasis masalah memungkinkan santri
untuk menganalisis isu-isu kontemporer menggunakan perspektif Islam,
mengembangkan kemampuan ijtihad yang kontekstual" (Mastuhu, 2013).
Metode ini telah diterapkan dalam pembelajaran figh kontemporer, di mana
mahasiswa diminta menganalisis kasus-kasus hukum Islam dalam konteks
masyarakat modern, seperti persoalan ekonomi syariah, bioetika Islam, dan

hukum keluarga (Supratama et al., 2025).

Inovasi lain adalah penerapan cooperative learning dalam
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pembelajaran agama. Daradjat menyatakan bahwa "pembelajaran kooperatif
sejalan dengan nilai-nilai Islam tentang ukhuwah dan ta'awun, di mana
peserta didik belajar dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama"”
(Zakiah Daradjat, 2014). Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep-konsep keislaman yang kompleks, sekaligus
mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan peserta didik
(Zulkarnain Muhammad Farid; Hilalludin Hilalludin; Fida Said As Suny,
2024).

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) juga menjadi
inovasi penting dalam pendidikan Islam. Tilaar mencatat bahwa "proyek-
proyek pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan aksi
sosial dapat mengembangkan kesadaran kritis dan kepedulian sosial peserta
didik" (H.A.R Tilaar, 2012). Beberapa madrasah telah menerapkan
pembelajaran berbasis proyek sosial keagamaan, seperti program layanan
masyarakat, pengelolaan zakat, dan pemberdayaan ekonomi umat, yang

memberikan pengalaman langsung dalam mengaplikasikan ajaran Islam.

Selain itu, metode pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning) telah diadopsi dalam pendidikan Islam. Naim menjelaskan bahwa
"pembelajaran kontekstual menghubungkan materi keagamaan dengan
kehidupan nyata peserta didik, sehingga Islam tidak dipahami sebagai
doktrin abstrak tetapi sebagai way of life yang aplikatif' (Ngainun Naim,
2012). Pendekatan ini membuat pembelajaran Al-Quran, Hadis, dan figh
menjadi lebih relevan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik (Zulfikar

Ihkam Al-Baihaqi, Adi Haironi, 2024).

3. Inovasi Teknologi dalam Pendidikan Islam

Revolusi digital telah membawa perubahan fundamental dalam
pendidikan Islam. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi

keniscayaan untuk meningkatkan aksesibilitas, kualitas, dan daya saing
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pendidikan Islam. Nasution menegaskan bahwa "teknologi dalam pendidikan
[slam bukan hanya alat bantu, tetapi medium baru yang mengubah cara
umat Islam belajar, mengajar, dan berinteraksi dengan khazanah ilmu

keislaman" (S. Nasution, 2016).

Salah satu inovasi teknologi adalah pengembangan e-learning dan
pembelajaran daring dalam pendidikan Islam. Munir menjelaskan bahwa
platform pembelajaran daring memungkinkan penyebaran ilmu agama
secara masif dan demokratis, melampaui batasan geografis dan ekonomi
(Munir, 2017). Berbagai lembaga pendidikan Islam telah mengembangkan
learning management system (LMS) yang memuat konten-konten keislaman,
dari kajian kitab kuning hingga kursus-kursus singkat tentang Islam. Pandemi
COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi ini, memaksa madrasah dan

pesantren untuk beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh.

Inovasi lain adalah digitalisasi kitab-kitab klasik dan perpustakaan
digital Islam. Wahid menyatakan bahwa "digitalisasi khazanah klasik Islam
memudahkan akses terhadap ribuan manuskrip dan kitab yang sebelumnya
hanya tersedia di perpustakaan-perpustakaan tertentu" (Wahid, 2014).
Proyek-proyek seperti digitalisasi naskah-naskah pesantren dan pembuatan
aplikasi kitab kuning telah memfasilitasi santri dan peneliti dalam
mengakses sumber-sumber primer Islam. Aplikasi-aplikasi Al-Quran digital
dengan berbagai fitur terjemah, tafsir, dan tajwid juga telah menjadi alat

pembelajaran yang populer (Hilalludin, Alma, et al., 2025).

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran agama merupakan
inovasi yang signifikan. Yaumi mengemukakan bahwa multimedia interaktif
dapat menyajikan materi keagamaan dengan lebih menarik dan mudah
dipahami, terutama bagi generasi digital native (Muhammad Yaumi, 2018).
Video pembelajaran, animasi sejarah Islam, dan simulasi interaktif tentang

praktik ibadah telah memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Media
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sosial juga dimanfaatkan sebagai platform dakwah dan pembelajaran Islam,
dengan munculnya ustadz-ustadz milenial yang menggunakan Instagram,

YouTube, dan TikTok untuk menyebarkan ajaran Islam.

Artificial intelligence (Al) dan big data mulai diintegrasikan dalam
pendidikan Islam. Baharuddin mencatat bahwa teknologi Al dapat
digunakan untuk personalisasi pembelajaran Quran, analisis pola belajar
santri, dan pengembangan chatbot yang menjawab pertanyaan-pertanyaan
keagamaan dasar (Baharuddin, 2019). Meskipun masih dalam tahap awal,
inovasi ini menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan efektivitas

pendidikan Islam.

4. Inovasi Manajemen dan Kelembagaan

Manajemen dan tata kelola lembaga pendidikan Islam juga
mengalami transformasi signifikan. Inovasi kelembagaan diperlukan untuk
meningkatkan profesionalisme, akuntabilitas, dan daya saing institusi
pendidikan Islam. Qomar menjelaskan bahwa "manajemen pendidikan Islam
modern harus mengadopsi prinsip-prinsip manajemen kontemporer tanpa
menghilangkan nilai-nilai ruhiyah dan ukhuwah yang menjadi ciri khas

lembaga Islam" (Qomar, 2007).

Salah satu inovasi adalah penerapan Total Quality Management
(TQM) dalam lembaga pendidikan Islam. Mulyasa menyatakan bahwa "TQM
dalam pendidikan Islam menekankan pada perbaikan berkelanjutan,
kepuasan stakeholder, dan pemberdayaan seluruh komponen lembaga
dalam mencapai standar mutu" (E. Mulyasa, 2011). Beberapa madrasah dan
universitas Islam telah menerapkan sistem manajemen mutu ISO untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan membangun kepercayaan

publik.
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Inovasi dalam sistem penjaminan mutu juga menjadi perhatian.
Suharsaputra mengemukakan bahwa ‘"lembaga pendidikan Islam
memerlukan sistem quality assurance yang komprehensif, mencakup input,
proses, dan output pendidikan" (Uhar Suharsaputra, 2015). Akreditasi

lembaga pendidikan Islam, baik oleh Badan Akreditasi Nasional

Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) maupun lembaga akreditasi internasional,
menjadi mekanisme eksternal yang mendorong peningkatan mutu. Secara
internal, banyak lembaga mengembangkan sistem evaluasi diri dan audit

akademik untuk memastikan pencapaian standar mutu.

Transformasi pesantren menjadi pesantren modern atau terpadu
merupakan inovasi kelembagaan yang penting. Dhofier mencatat bahwa
"pesantren terpadu mengkombinasikan sistem pendidikan tradisional
pesantren dengan kurikulum nasional, menghasilkan model pendidikan yang
unik dan komprehensif' (Zamakhsyari Dhofier, 2015). Pesantren modern
seperti Gontor, Darussalam Gontor, dan pesantren-pesantren terpadu telah
menunjukkan kemampuan menghasilkan lulusan yang kuat dalam ilmu

agama sekaligus kompeten dalam ilmu umum dan berbahasa asing.

Inovasi lain adalah pengembangan kemitraan dan networking antara
lembaga pendidikan Islam dengan berbagai stakeholder. Rahmat
menjelaskan bahwa "kolaborasi dengan industri, lembaga pemerintah, dan
organisasi internasional dapat membuka peluang baru bagi pengembangan
pendidikan Islam" (Abdul Rahmat, 2018). Kemitraan dengan universitas luar
negeri, pertukaran pelajar, dan program double degree telah memperluas
wawasan global peserta didik. Kolaborasi dengan industri halal dan lembaga
keuangan syariah juga menciptakan jalur karir bagi lulusan pendidikan

[slam.

5. Inovasi Pendidikan Karakter dan Spiritualitas
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Pendidikan karakter dan spiritualitas merupakan esensi pendidikan
[slam yang membedakannya dengan pendidikan sekuler. Inovasi dalam
aspek ini bertujuan memperkuat pembentukan kepribadian Islami di tengah
tantangan sekularisme dan krisis moral. Tafsir menegaskan bahwa
"pendidikan Islam harus mampu menghasilkan insan kamil yang memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual”

(Ahmad Tafsir, 2018).

Salah satu inovasi adalah pengembangan program pembinaan
karakter yang sistematis dan terukur. Zubaedi menjelaskan bahwa
"pendidikan karakter dalam Islam tidak cukup dengan indoktrinasi nilai,
tetapi memerlukan habituasi, keteladanan, dan penciptaan lingkungan yang
kondusif" (Zubaedi, 2011). Banyak sekolah Islam dan pesantren
mengembangkan program pembinaan karakter seperti tahfidz Al-Quran
intensif, shalat berjamaah, pesantren kilat, dan kegiatan-kegiatan sosial

keagamaan yang membentuk karakter religius peserta didik.

Inovasi lain adalah integrasi pendidikan kecerdasan emosional dan
spiritual dalam kurikulum. Agustian dalam bukunya tentang ESQ (Emotional
Spiritual Quotient) menyatakan bahwa "kecerdasan spiritual yang berbasis
pada rukun iman dan rukun Islam dapat menjadi fondasi bagi
pengembangan karakter dan kepemimpinan” (Hilalludin, Tinggi, et al,
2025). Program-program training ESQ dan spiritual building telah diadopsi
oleh banyak lembaga pendidikan Islam sebagai bagian dari pengembangan

karakter peserta didik.

Pendidikan akhlak melalui living values education merupakan inovasi
yang menarik. Marzuki mengemukakan bahwa "pendidikan nilai-nilai hidup
[slami harus diintegrasikan dalam seluruh aktivitas pendidikan, bukan hanya
dalam mata pelajaran agama" . Pendekatan ini menekankan internalisasi

nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan empati melalui
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pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pendidikan. Selain
itu, terdapat inovasi dalam mentoring dan bimbingan spiritual. Suryadarma
mencatat bahwa "sistem mentoring yang personal antara guru/ustadz
dengan murid dapat memfasilitasi transformasi spiritual yang mendalam”
(Yoke Suryadarma & Ahmad Hifdzil Haq, 2016). Program halaqah, liqo', dan
mentoring telah menjadi metode efektif dalam pembinaan spiritual, di mana
peserta didik mendapat bimbingan langsung dalam pengamalan ajaran Islam

dan pengembangan spiritualitas.

Tantangan dan Peluang dalam Mengimplementasikan Inovasi

Pendidikan Islam

Pendidikan Islam saat ini masih menghadapi berbagai tantangan dan
hambatan meskipun berbagai inovasi telah dikembangkan. Pemahaman
terhadap tantangan ini penting untuk merumuskan strategi pengembangan
yang efektif. Maksum menjelaskan bahwa "resistensi terhadap perubahan,
keterbatasan sumber daya, dan mindset dikotomis masih menjadi hambatan

utama inovasi pendidikan Islam" (Ali Maksum, 2015).

Tantangan pertama adalah resistensi dari kalangan tradisionalis yang
menganggap inovasi sebagai ancaman terhadap kemurnian ajaran Islam.
Masyhud menyatakan bahwa "sebagian ulama dan kyai masih bersikap
skeptis terhadap modernisasi pendidikan Islam, karena khawatir akan
lunturnya nilai-nilai tradisional” (Sulthon Masyhud & Moh. Khusnurdilo,
2013). Ketegangan antara pelestarian tradisi dan kebutuhan inovasi
memerlukan dialog dan pendekatan yang bijaksana untuk mencapai sintesis

yang produktif.

Tantangan kedua adalah keterbatasan sumber daya, baik finansial
maupun sumber daya manusia. Aly mengemukakan bahwa banyak lembaga
pendidikan Islam, terutama madrasah dan pesantren di daerah, mengalami

keterbatasan dana untuk investasi teknologi dan peningkatan kualitas
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pendidik (Abdullah Aly, 2011). Kesenjangan kualitas antara lembaga
pendidikan Islam di perkotaan dan pedesaan menjadi isu yang perlu

mendapat perhatian serius dari pemerintah dan masyarakat.

Tantangan ketiga adalah kualitas pendidik yang belum merata.
Hasbullah mencatat bahwa "tidak semua guru dan dosen di lembaga
pendidikan Islam memiliki kompetensi pedagogik dan penguasaan teknologi
yang memadai untuk mengimplementasikan inovasi pembelajaran”
(Hasbullah, 2015). Peningkatan kualifikasi dan kompetensi pendidik melalui

pelatihan, workshop, dan pendidikan lanjutan menjadi kebutuhan mendesak.

Tantangan keempat adalah regulasi dan kebijakan yang belum
sepenuhnya mendukung inovasi. Ahmadi menjelaskan bahwa "birokrasi
yang kaku dan kurangnya insentif bagi lembaga inovatif dapat menghambat
kreativitas dan eksperimen dalam pendidikan Islam" (Abu Ahmadi, 2017).
Diperlukan kebijakan yang lebih fleksibel dan mendorong inovasi, termasuk

kemudahan akses pendanaan riset dan pengembangan.

Peluang pengembangan inovasi pendidikan Islam ke depan sangat
tergantung pada kemampuan stakeholder dalam merespons tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ada. Amin menyatakan bahwa masa depan
pendidikan Islam terletak pada kemampuannya mengintegrasikan kearifan
tradisi dengan keunggulan modernitas, menghasilkan model pendidikan

yang autentik dan kompetitif (Amin, 2018).

Beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk pengembangan inovasi
pendidikan Islam. Pertama, perlu dikembangkan ekosistem inovasi yang
kondusif melalui kebijakan pemerintah yang supportif, alokasi anggaran yang
memadai, dan penciptaan pusat-pusat riset dan pengembangan pendidikan
Islam. Kedua, peningkatan kualitas pendidik melalui program pelatihan
berkelanjutan, sertifikasi kompetensi, dan peningkatan kesejahteraan perlu

menjadi prioritas. Ketiga, penguatan kolaborasi antara lembaga pendidikan
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I[slam, pemerintah, industri, dan masyarakat dapat menciptakan sinergi yang
produktif. Keempat, pengembangan standar mutu pendidikan Islam yang
komprehensif dan implementasi sistem penjaminan mutu yang ketat dapat
meningkatkan kredibilitas dan daya saing lembaga pendidikan Islam. Kelima,
perlu dikembangkan riset-riset empiris tentang efektivitas berbagai inovasi
pendidikan Islam untuk memberikan dasar evidensi bagi pengambilan
kebijakan. Keenam, penguatan identitas dan kekhasan pendidikan Islam
dengan tetap membuka diri terhadap perkembangan global dapat

menciptakan model pendidikan yang otentik dan relevan.

KESIMPULAN

Inovasi pendidikan Islam merupakan respons terhadap tantangan
globalisasi dan kemajuan teknologi yang mencakup lima dimensi utama:
kurikulum integratif berbasis kompetensi, metodologi pembelajaran aktif,
pemanfaatan teknologi digital, transformasi manajemen kelembagaan, dan
penguatan pendidikan karakter-spiritualitas. Meskipun berbagai inovasi
telah dikembangkan, implementasinya masih menghadapi tantangan seperti
resistensi tradisionalis, keterbatasan sumber daya, dan kualitas pendidik
yang belum merata. Keberhasilan inovasi ke depan memerlukan komitmen
seluruh stakeholder dalam menciptakan ekosistem yang kondusif,
meningkatkan kompetensi pendidik, memperkuat kolaborasi lintas sektor,
dan mengembangkan riset empiris yang dapat menghasilkan model

pendidikan Islam yang autentik, relevan, dan kompetitif.

REFERENSI

Agustian, A. G. "Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ:
Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman Dan 5 Rukun
Islam." Jakarta: Arga Publishing (2006).

Ahmad, A. "Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita Dan Fakta."
Bandung: Remaja Rosdakarya (2018).

Ahmadji, A. "l[lmu Pendidikan Islam." Jakarta: Rineka Cipta (2017).

Al-Qaradhawi, Y. "Figh Peradaban: Sunnah Sebagai Paradigma Ilmu Pengetahuan
(Terj.)." Surabaya: Dunia [lmu (2011).

210



Aly, A. "Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren: Telaah Terhadap Kurikulum
Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta." Yogyakarta: Pustaka
Pelajar (2011).

Arief, A. "Pengantar [lmu Dan Metodologi Pendidikan Islam." Jakarta: Ciputat Press
(2012).

Azra, A. "Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium
[I." Jakarta: Kencana Prenada Media Group (2012).

Baharuddin and Makin, M. "Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju
Sekolah/Madrasah Unggul." Malang: UIN Maliki Press (2021).

Baharuddin, H. "Pendidikan Islam dan Teknologi Informasi Dalam Persepektif
Sosiologis." Yogyakarta: Deepublish (2019).

Daradjat, Z. "Ilmu Pendidikan Islam." Jakarta: Bumi Aksara (2014).

Dhofier, Z. "Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia." Jakarta: LP3ES (2015).

Fadjar, M. "Holistika Pemikiran Pendidikan." Jakarta: Raja Grafindo Persada (2015).

Hasbullah. "Dasar-Dasar [lmu Pendidikan." Jakarta: Raja Grafindo Persada (2015).

Langgulung, H. "Asas-Asas Pendidikan Islam.” Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru
(2018).

Maksum, A. "Sosiologi Pendidikan." Malang: Madani (2015).

Marzuki. "Pendidikan Karakter Islam." Jakarta: Amzah (2015).

Mastuhu. "Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21."
Yogyakarta: Safiria Insania Press (2013).

Masyhud, S. and Khusnurdilo, M. "Manajemen Pondok Pesantren.” Jakarta: Diva
Pustaka (2013).

Muhaimin. "Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,
Madrasah, Dan Perguruan Tinggi." Jakarta: Raja Grafindo Persada (2019).

Mulyasa, E. "Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi."
Bandung: Remaja Rosdakarya (2011).

Munir. "Pembelajaran Digital." Bandung: Alfabeta (2017).

Naim, N. "Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam Pengembangan
[Imu dan Pembentukan Karakter Bangsa." Yogyakarta: Ar-Ruzz Media
(2012).

Nasution, S. "Teknologi Pendidikan." Jakarta: Bumi Aksara (2016).

Nata, A. "Inovasi Pendidikan Islam." Jakarta: Salemba Diniyah (2020).

Rahmat, A. "Manajemen Pendidikan Islam: Teori dan Praktik Pengelolaan
Sekolah/Madrasah." Gorontalo: Ideas Publishing (2018).

Schwab, K. "The Fourth Industrial Revolution." Geneva: World Economic Forum
(2016).

Suharsaputra, U. "Manajemen Pendidikan Perguruan Tinggi: Strategi Menghadapi
Perubahan." Bandung: Refika Aditama (2015).

Suryadarma, Y. and Haq, A. H. "Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali."
Yogyakarta: Deepublish (2016).

Suyatno. "Sekolah Islam Terpadu dalam Sistem Pendidikan Nasional." Jurnal Al-
Qalam 32, no. 2 (2015).

Tafsir, A. "llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam.”" Bandung: Remaja Rosdakarya
(2018).

Tilaar, H. A. R. "Pedagogik Teoritis Untuk Indonesia." Jakarta: Kompas (2012).

Yaumi, M. "Media dan Teknologi Pembelajaran.” Jakarta: Prenadamedia Group
(2018).

211



Zubaedi. "Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan." Jakarta: Kencana Prenada Media Group (2011).

Fajriansyah, R. & Hilalludin, H. (2025). MERAJUT MASA DEPAN UMAT:
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM. 2(1), 495-505.

Fitriani, A. Z. (2021). Evaluasi Program E-Learning pada Prodi Pendidikan Bahasa
Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan Model CIPP. Maharaat:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 3(2), 109-127.
https://doi.org/10.18196/mht.v3i2.10481

Halza, D. S. H. H. K. E. (2025). Kontribusi Psikologi Perkembangan dalam Strategi
Pembelajaran di Sekolah untuk terus bertransformasi . Pendidikan kini tidak lagi
semata-mata berfokus perkembangan ( Hilpert Gwen C . 2018 ). Psikologi
perkembangan memberikan pemahaman mendalam mengenai ba. 1(1), 47-61.

Hilalludin Hilalludin, & Adi Haironi. (2024). Nilai-Nilai Perjuangan Pendidikan
Karakter Islam K.H. Abdullah Sa’id. Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Agama
Islam, 2(3), 283-289. https://doi.org/10.61132/jmpai.v2i3.334

Hilalludin, S. H., Alma, U., & Yogyakarta, A. (2025). Pemikiran Ibnu Khaldun tentang
Peradaban Islam dan Relevansinya bagi Masyarakat Modern tahan kota modern
yang menghadapi tekanan globalisasi dan krisis ekologi . 1(1), 1-15.

Hilalludin, S. H., Tinggi, S., Tarbiyah, 1., Yogyakarta, M., Alma, U., & Yogyakarta, A.
(2025). Kesetaraan Akses Pendidikan Teknologi Tantangan dan Peluang di
Indonesia dan Dunia. 1(1), 44-56.

Khaer, H. H. R. D. W. E. D. M. S. M. (2025). Syura sebagai Model Pendidikan
Kepemimpinan Islam: Membangun Komunikasi Efektif dalam Pengambilan
Keputusan Kolektif. 1(1), 16-29.

Sholikhah, A. (2023). Statistik Deskriptif Dalam Penelitian Kualitatif. KOMUNIKA:
Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, 10(2), 342-362.
https://doi.org/10.24090/komunika.v10i2.953

Supratama, R, Hilalludin, H., llmu, T., & Madani, T. (2025). Tekstualisasi dan
Kontekstualisasi Hadis Larangan Berpergian Bagi Perempuan Tanpa Mahram.
1(1).

Zulfikar Ihkam Al-Baihaqi, Adi Haironi, H. (2024). Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Karakter Religius. Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran
Islam, 19(2), 1290-1296.

Zulkarnain Muhammad Farid; Hilalludin Hilalludin; Fida Said As Suny. (2024).
Relevansi Pengampunan Korupsi dalam Perspektif Islam Dengan Hukum yang
Berlaku. 2(4).

212



